
11 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Suatu perusahaan tentunya mempunyai tujuan usahanya, semua 

tujuan tersebut oleh manajer perusahaan juga akan diupayakan dengan 

segenap sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk merealisasikan 

tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. 

Manajemen sumber daya manusia adalah pengakuan terhadap 

pentingnya satuan tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya manusia 

yang vital bagi pencapaian tujuan organisasi dan pemanfaatan berbagai 

fungsi dan kegiatan personalia untuk menjamin bahwa mereka digunakan 

secara efektif dan bijak agar bermanfaat bagi individu, organisasi dan 

masyarakat. 

Menurut Veithzal Rivai (2009:1) menyatakan bahwa ”Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan salah satu bidang dari 

manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengendalian”. 

Malayu S.P. Hasibuan (2005:21) menyebutkan bahwa fungsi 

manajemen sumber daya manusia dibagi menjadi 2 yaitu: 

1. Fungsi-fungsi Manajemen 

a.  Perencanaan 

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif 

dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam 
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membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan 

menetapkan program kepegawaian yang meliputi pengorganisasian, 

pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan pemberhentian 

karyawan. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasikan 

semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan 

kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan 

organisasi. 

c.  Pengarahan 

Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua 

karyawannya, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif dan efisien 

dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat. 

d.  Pengendalian 

Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua 

karyawannya, agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan 

bekerja sesuai rencana. Pengendalian karyawan meliputi kehadiran, 

kedisiplinan, perilaku, kerjasama, pelaksanaan pekerjaan dan menjaga 

situasi lingkungan pekerjaan 
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2.2 Daya Fisik 

2.2.1 Pengertian Daya Fisik 

Daya fisik adalah kekuatan dan ketahanan seseorang untuk 

melakukan pekerjaan yang berat dan bekerjanya lama, maupun 

ketahanannya dalam menghadapi serangan penyakit. (Hasibuan, 2008) 

Dimaksudkan sebagai kekuatan dan ketahanan seseorang untuk 

melakukan pekerjaan yang berat dan bekerjanya lama, maupun 

ketahanannya menghadapi serangan penyakit. Misalnya, ada orang hanya 

mampu bekerja 4 jam sehari, tetapi ada yang sampai 8-10 jam sehari . Daya 

fisik ini sangat penting dan penentu bagi seseorang untuk dapat berprestasi 

dalam bekerja. 

2.2.2 Komponen dalam Daya Fisik 

Beberapa komponen dalam daya fisik antara lain: 

1.  Kekuatan (Streght) 

Kekuatan adalah kemampuan dalam mempergunakan otot untuk 

menerima beban sewaktu bekerja.  Kekuatan otot dapat diraih dari 

latihan dengan beban berat dan frekuensi sedikit. 

2.  Daya tahan (Endurance) 

Daya tahan adalah kemampuan seseorang dalam mempergunakan 

sistem jantung, paru-paru, dan peredaran darahnya secara efektif dan 

efisien untuk menjalankan kerja secara terus menerus. Dengan kata lain 

berhubungan dengan sistem aerobik dalam proses pemenuhan 

energinya. 
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3.  Daya Otot (Muscular Power) 

Daya otot adalah kemampuan seseorang dalam mempergunakan 

kekuatan maksimum yang dikerahkan dalam waktu sependek-

pendeknya. Dengan kata lain berhubungan dengan sistem anaerobik 

dalam proses pemenuhan energinya. Daya otot dapat disebut juga daya 

ledak otot (explosive power). 

4.  Kecepatan (Speed) 

Kecepatan merupakan kemampuan seseorang untuk mengerjakan 

gerakan berkesinambungan dalam bentuk yang sama dengan waktu 

sesingkat-singkatnya. 

5.  Daya lentur (Flexibility) 

Daya lentur adalah efektifitas seseorang dalam menyesuaikan diri 

untuk segala aktifitas dengan penguluran tubuh yang luas. 

6.  Kelincahan (Agility) 

Kelincahan adalah kemampuan seseorang mengubah posisi di area 

tertentu, dari depan ke belakang, dari kiri ke kanan atau dari samping ke 

depan. 

7.  Koordinasi (Coordination) 

Koordinasi adalah kemampuan seseorang mengintegrasikan 

berbagai gerakan yang berbeda ke dalam pola gerakan tunggal secara 

efektif. 

8.  Keseimbangan (Balance) 

Keseimbangan merupakan kemampuan seseorang mengendalikan 

organ-organ syaraf otot sehingga dapat mengendalikan gerakan-gerakan 

dengan baik dan benar. 
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9.  Ketepatan (Accuracy) 

Ketepatan adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan 

gerak-gerak bebas terhadap suatu sasaran. 

10.  Reaksi (Reaction) 

Reaksi adalah kemampuan seseorang untuk segera bertindak 

secepatnya dalam menanggapi rangsangan yang ditimbulkan lewat 

indera. 

Daya fisik sangat penting dan merupakan penentu bagi seseorang 

untuk dapat mencapai cita-citanya. Manusia adalah orangnya, sedangkan 

SDM adalah kemampuan totalitas daya pikir dan daya fisik yang terdapat 

pada orang tersebut. Kualitas SDM harus ditingkatkan supaya produktivitas 

kerjanya meningkat, sehingga hidup sejahtera tercapai. 

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Daya Fisik 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Daya Fisik menurut (Djoko Pekik 

Irianto, 2006): 

1. Makanan dan Gizi 

Makanan dan gizi sangat diperlukan bagi tubuh untuk proses 

pertumbuhan, penggantian sel tubuh yang rusak, untuk mempertahankan 

kondisi tubuh dan untuk menunjang aktivitas fisik karyawan. 

2. Faktor tidur dan istirahat 

Seseorang tidak mungkin mampu bekerja terus menerus 

sepanjang hari tanpa berhenti. Kelelahan adalah salah satu indikator 

keterbatasan fungsi tubuh manusia. untuk itu istirahat sangat diperlukan 
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agar tubuh memiliki kesempatan melakukan pemulihan sehingga dapat 

bekerja secara optimal. 

3. Faktor kebiasaan hidup sehat 

Agar kesegaran jasmani tetap terjaga, maka tidak akan terlepas 

dari pola hidup sehat yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Faktor lingkungan  

Lingkungan adalah tempat dimana seseorang tinggal Dalam 

waktu lama. Dalam hal ini tentunya menyangkut lingkungan fisik serta 

sosial ekonomi. Kondisi lingkungan pekerjaan, kebiasaan hidup sehai-

hari, keadaan ekonomi. Semua ini akan dapat berpengaruh terhadap 

kesegaran jasmani seseorang 

5. Faktor latihan dan olahraga 

Faktor latihan dan olahraga punya pengaruh yang besar terhadap 

peningkatan kesegaran jasmani seseorang. Berolahraga adalah 

alternative paling efektif dan aman untuk memperoleh kebugaran, sebab 

olahraga mempunyai multi manfaat baik manfaat fisik, psikis maupun 

manfaat sosial. 

 

2.2.4 Indikator Daya Fisik 

Indikator daya fisik menurut (Hasibuan, 2008) adalah : 

1. Kesehatan karyawan 

Kesehatan karyawan perlu diperhatikan dalam lingkungan kerja 

karena kesehatan merupakan keadaan atau situasi sehat seseorang baik 

jasmani maupun rohani. Apabila karyawan dalam kondisi sehat jasmani 
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dan rohani maka produktivitas kerja akan dapat ditingkatkan. Masalah 

kesehatan adalah suatu masalah yang kompleks, yang saling berkaitan 

dengan masalah-masalah lain diluar kesehatan itu sendiri. Banyak faktor 

yang mempengaruhi kesehatan, baik kesehatan individu maupun 

kesehatan masyarakat, antara lain keturunan, lingkungan, perilaku, dan 

pelayanan kesehatan. Maka dari itu perusahaan perlu menjamin 

kesehatan para karyawannya. 

2. Makanan bergizi 

Perusahaan juga harus memperhatikan asupan menu makanan 

yang dikonsumsi oleh karyawannya, makanan bergizi dan juga sehat 

sangatlah dapat membantu karyawan dalam menunjang pekerjaan yang 

lebih maksimal serta untuk meningkatkan fisiknya agar kuat dalam 

menjalankan pekerjaannya 

3. Olahraga  

Aktifitas fisik seperti olahraga akan melancarkan peredaran 

darah ke otak, membantu karyawan selalu siap, siaga dan fokus bekerja. 

Dalam jangka panjang olahraga secara rutin akan menajamkan 

kemampuan otak dan mencegah penurunan fungsi kognitif. Olahraga 

juga bisa meningkatkan level energi sehingga karyawan tidak mudah 

lelah dalam bekerja. 

4. Kondisi fisik karyawan 

Yaitu kondisi fisik karyawan yang baik, nyaman dan mendukung 

pekerja untuk dapat menjalankan aktivitasnya bekerja nya dengan baik. 
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Kondisi fisik kayawan ini sangat perlu diperhatikan oleh perusahaan  

karena itu merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh untuk 

menjamin agar karyawan dapat melaksanakan tugas tanpa mengalami 

gangguan. 

 

2.3 Lingkungan Kerja 

2.3.1  Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar perusahaan, 

tetapi mempunyai pengaruh atas pertumbuhan dan perkembangan 

perusahaan. Pada umumnya lingkungan tidak dapat dikuasai oleh 

perusahaan sehingga perusahaan harus menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Dalam pengertian lain juga disebutkan bahwa Lingkungan 

adalah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang 

senantiasa berkembang. 

Pengertian lain juga menyebutkan lingkungan adalah segala hal yang 

terkait dengan operasional perusahaan dan bagaimana kegiatan operasional 

tersebut dapat berjalan. Lingkungan kerja yang baik akan sangat 

mempengaruhi tingkat produktivitas karyawan hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan teknologi dan cara produksi, sarana dan peralatan produksi 

yang digunakan, tingkat keselamatan dan kesehatan kerja serta 

suasana  lingkungan kerja itu sendiri. 

Menurut (Nitisemito dalam Nuraini 2013:97) lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi 
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dalam menjalankan tugas yang diembankan kepadanya misalnya dengan 

adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai dan sebagainya. 

Lingkungan kerja menurut Rivai (2006:165) adalah keseluruhan 

arana dan prasarana yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan 

pekerjaan itu sendiri. Lingkungan kerja ini akan meliputi tempat kerja, 

fasilitas dan alat bantu kerja, kebersihan, pencahayaan dan ketenangan. 

Menurut Nitisemito (2008:183) lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada di lingkungan sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, 

misalnya kebersihan, musik, dan lain-lain. 

Menurut Sedarmayati (2011:34) lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 

dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 

sebagai perserorangan maupun sebagai kelompok. Secara garis besar jenis 

lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja fisik adalah semua yang 

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan lingkungan kerja non 

fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan 

kerja, baik dengan atasan maupun dengan sesama rekan kerja maupun 

hubungan dengan bawahan. 

Danang Sunyoto (2012:25), Lingkungan kerja merupakan bagian 

komponen yang sangat penting di dalam karyawan melakukan aktivitas 
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bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau 

menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk 

bekerja, maka akan membawa pengaruh terhadap kegairahan atau semangat 

karyawan bekerja. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja adalah faktor-faktor fisik yang ada disekitar pekerjaan 

yang dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan padanya. Kemudian dapat dipahami bahwa lingkungan kerja 

sangat besar pengaruhnya terhadap kebiasaan-kebiasaan karyawan dalam 

melakukan pekerjaannya. Apabila lingkungan kerja yang ada di sekitar 

karyawan baik, maka karyawan akan mempunyai disiplin kerja yang tinggi 

dan otomatis akan terjalin kerja sama yang baik dalam perusahaan sehingga 

akan berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan. Tetapi, apabila 

lingkungan kerja yang ada di sekeliling karyawan buruk maka akan 

menyebabkan rendahnya disiplin kerja sehingga kepuasan kerja akan 

menurun. 

Menurut prinsip-prinsip dasar psikologi lingkungan, tata letak atau 

lingkungan kerja dapat menghasilkan dampak yang dramatis terhadap 

semangat kerja karyawan secara keseluruhan, antusiasme terhadap tugas, 

dan produktivitas. Berikut ini beberapa tips untuk mengubah lingkungan 

kerja menjadi lebih menyenangkan bagi setiap orang. 

1. Kurangi tingkat kebisingan jika mungkin. 

Jika mungkin, gunakan penghalang suara atau papan peredam di 

dinding kubikel.  
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2. Berilah mereka ruangan. 

Sebuah ruangan yang lebih besar dan tidak begitu berantakan akan 

memberikan rasa santai dan memerangi perasaan-perasaaan yang 

berhubungan dengan klaustrofobia(penyakit takut pada ruangan yang 

sempit dan tertutup). 

3. Buatlah suasana menjadi lebih ceria. 

Sebuah warna yang segar, bingkai gambar yang sejuk, dan 

perbaikan jendela yang sederhana dapat menenangkan saraf, 

mengurangi stress, dan secara umum menciptakan lingkungan yang 

lebih menyenangkan dan semuanya ini cukup dengan uang yang tidak 

terlalu besar. (Anne & Bruce, 2008:111) 

Setiap hari manusia terlibat pada suatu kondisi lingkungan kerja 

yang berbeda-beda dimana perbedaan kondisi tersebut sangat 

mempengaruhi terhadap kemampuan manusia. Manusia akan mampu 

melaksanakan kegiatannya dengan baik dan mencapai hasil yang optimal 

apabila lingkungan kerjanya mendukung. Manusia akan mampu 

melaksanakan pekerjaannya dengan baik apabila ditunjang oleh 

lingkungan kerja yang baik. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan 

sebagai lingkungan kerja yang baik apabila manusia bisa melaksanakan 

kegiatannya dengan optimal dengan sehat, aman dan selamat. 

Ketidakberesan lingkungan kerja dapat terlihat akibatnya dalam waktu 

yang lama. Lebih jauh lagi keadaan lingkungan yang kurang baik dapat 

menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak yang tentunya tidak 
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mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien dan 

produktif.  

Lingkungan kerja yang nyaman sangat dibutuhkan oleh pekerja 

untuk dapat bekerja secara optimal dan produktif, oleh karena itu 

lingkungan kerja harus ditangani dan atau di desain sedemikian sehingga 

menjadi kondusif terhadap pekerja untuk melaksanakan kegiatan dalam 

suasana yang aman dan nyaman. Evaluasi lingkungan dilakukan dengan 

cara pengukuran kondisi tempat kerja dan mengetahui respon pekerja 

terhadap paparan lingkungan kerja.  

Di dalam perencanaan dan perancangan sistem kerja perlu 

diperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kondisi lingkungan 

kerja seperti, kebisingan, pencahayaan, suhu dan lain-lain. Suatu kondisi 

lingkungan kerja dikatakan baik apabila dalam kondisi tertentu manusia 

dapat melaksanakan kegiatannya dengan optimal. Ketidaksesuaian 

lingkungan kerja dengan manusia yang bekerja pada lingkungan tersebut 

dapat terlihat dampaknya dalam jangka waktu tertentu. Faktor lingkungan 

kerja, alat, dan cara sangat berpengaruh terhadap produktivitas. Dalam 

usaha mendapatkan produktivitas yang tinggi, maka faktor-faktor tersebut 

harus serasi terhadap kemampuan, kebolehan dan batasan manusia 

pekerja. Faktor lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap performansi 

kerja yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap produktivitas 

pekerja.  
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Dalam suatu lingkungan kerja, manusia mempunyai peranan 

sentral kerja dimana manusia berperan sebagai perencana dan perancang 

suatu sistem kerja disamping manusia harus berinteraksi dengan sistem 

untuk dapat mengendalikan proses yang sedang berlangsung pada sistem 

kerja secara keseluruhan. Manusia sebagai salah satu komponen dari suatu 

sistem kerja merupakan bagian yang sangat kompleks dengan berbagai 

macam sifat, keterbatasan dan kemampuan yang dimilikinya. Namun 

demikian usaha untuk memahami tingkah laku manusia, khususnya 

tingkah laku kerja manusia tidak dapat dilakukan hanya dengan 

memahami kondisi fisik manusia saja. Kelebihan dan keterbatasan kondisi 

fisik manusia memang merupakan faktor yang harus diperhitungkan, tetapi 

bukan satu-satunya faktor yang menentukan produktivitas kerja. 

Lingkungan kerja yang baik dan sesuai dengan kondisi manusia (pekerja) 

tentu saja akan memberikan pengaruh yang besar terhadap pekerja itu 

sendiri dan tentu saja terhadap produktivitas kerja yang dihasilkan. Oleh 

karena itu perancangan lingkungan kerja yang baik dan optimal sangat 

diperlukan. Berikut ini penjelasan mengenai faktor-faktor fisik lingkungan 

kerja. Kondisi yang ergonomis, yaitu lingkungan kerja yang memberikan 

kenyamanan dan keamanan bagi pekerja. Rasa nyaman sangat penting 

secara biologis karena akan mempengaruhi kinerja pada organ tubuh 

manusia ketika sedang bekerja. Penyimpangan dari batas kenyamanan 

akan menyebabkan perubahan secara fungsional yang pada akhirnya 

berpengaruh pada fisik maupun mental pekerja. Manusia akan mampu 
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melaksanakan kegiatannya dengan baik dan mencapai hasil yang optimal 

apabila lingkungan kerjanya mendukung. Kondisi kualitas lingkungan 

yang baik akan memberikan rasa nyaman dan sehat yang mendukung 

kinerja dan produktivitas manusia. 

 

2.3.2  Jenis Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2009) menyatakan bahwa lingkungan 

kerja terbagi menjadi dua meliputi: 

1. Lingkungan kerja fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang ada 

disekitar tempat pekerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Husnan (2008) 

untuk mendapatkan susasana kerja yang baik perlu memperhatikan 

penunjang dalam lingkungan fisik dalam pengaruhnya untuk 

meningkatkan produktivitas yaitu pengelolaan gedung, ruang kerja, 

suhu ruangan, penerangan, kebisingan suara, warna dinding, fasilitas 

kerja, dan kebersihan. 

2. Lingkungan kerja non fisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 

yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dari rekan 

kerja, hubungan dengan pimpinan, dan hubungan dengan bawahan. 

Merancang lingkungan non fisik sebenarnya lebih sulit dari merancang 

atau mendesain lingkungan fisik, hal itu disebabkan sifat manusia yang 

heterogen dan perubahan-perubahan yang dapat berlangsung cepat 
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pada diri manusia, membuat perancangan atau pendesainan lingkungan 

ini tidak dapat dihitung secara tepat. Berdasarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja, lingkungan kerja sangat 

mempengaruhi produktivitas kerja, lingkungan kerja mempengaruhi 

produktivitas kerja karyawan yang terlihat dari lingkungan kerja 

karyawan itu sendiri yaitu hubungan kerja antar karyawan, hubungan 

dengan pimpinan, dan hubungan dengan bawahan. 

 

2.3.3  Indikator Lingkungan Kerja 

Adapun indikator lingkungan kerja adalah (Sedarmayanti, 2011) : 

1.  Penerangan  

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan 

guna mendapat keselamatan dan kelancaran dalam bekerja. Oleh sebab 

itu perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi 

tidak menyilaukan. 

2.  Temperatur/suhu udara 

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai 

temperatur berbeda.Tubuh manusia selalu berusaha untuk 

mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang 

sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang 

terjadi diluar tubuh. Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan diri 

tersebut ada batasannya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat 

menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar tubuh tidak lebih dari 

20% untuk kondisi panas dan 35% untuk kondisi dingin. 
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3. Kelembapan 

Kelembapan adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, 

biasa dinyatakan persentase. Kelembapan ini berhubungan atau 

dipengaruhi oleh temperatur udara, dan secara bersama-sama antara 

kelembapan, kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari udara 

tersebut aka mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima 

atau melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu keadaan dengan 

temperatur udara sangat panas dan kelembapan tinggi akan 

menimbulkan pengurangan panas dari dalam tubuh secara besar-

besaran, karena sistem penguapan. Pengaruh lain adalah makin 

cepatnya denyut jantung karena makin aktifnya peredaran darah untuk 

memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh manusia selalu berusaha 

untuk mencapai keseimbangan antar panas tubuh dan disekitarnya 

4. Sirkulasi udara 

Oksigen merupakan gas yang diperlukan oleh makhluk hidup 

untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolism. 

Udara disekitar kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah 

berkurang dan tercampur dengan gas dan bau-bauan yang berbahaya 

bagi kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara segar adalah adanya 

tanaman disekitar tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen 

yang dibutuhkan manusia. Dengan cukup oksigen disekitar tempat 

kerja, keduanya akan memberikan kesejukan dan kesegaran jasmani, 

rasa sejuk dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat 

pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja. 
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5. Kebisingan  

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk 

mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki 

oleh telinga. Tidak dikehendaki karena terutama dalam jangka panjang 

bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak 

pendengaran, dan menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut 

penelitian kebisingan yang serius bisa menyebabkan kematian. Karena 

pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya 

dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien 

sehingga produktivitas kerja meningkat. 

6. Getaran mekanis 

Getaran mekanis artinya getaran yang timbul oleh alat mekanis, 

yang sebagian getaran ini sampai ketubuh karyawan dan dapat 

menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada 

umumnya sangat mengganggu tubuh karena ketidakteraturannya, baik 

tidak teratur dalam intensitas maupun frekuensinya. Secara umum 

getaran mekanis dapat mengganggu tubuh dalam hal konsentrasi dalam 

bekerja, datangnya kelelahan, timbulnya beberapa penyakit diantaranya 

(karena gangguan terhadap mata, syaraf, peredaran darah, otot, tulang, 

dan lain-lain) 

7. Bau-bauan tidak sedap 

Adanya bau-bauan disekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai 

pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau-
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bauan yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi kepekaan 

penciuman. 

8. Pewarnaan  

Memberikan pewarnaan yang lembut pada ruangan kerja akan 

mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja para karyawannya. 

Dalam lingkungan kerja harus diperhatikan tentang masalah warna 

sebab warna mempengarui jiwa seseorang yang ada disekitarnya. 

9. Dekorasi 

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu 

dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja, tetapi 

berkaitan dengan  cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan, 

dan lainnya untuk bekerja. 

10. Musik 

Musik yang mengalun merdu menimbulkan suasana gembira, 

sehingga dapat diharapkan mereka akan berkurang kelelahannya dan 

bersemangat kerja nya. Menurut para pakar, musuk yang nadanya 

lembut sesuai dengan suasana, waktu dan tempat dapat membangkitkan 

dan merangsang karyawan untuk bekerja. 

11. Keamanan bekerja 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam 

keadaan aman  maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah 

satu upaya untuk menjaga keamanan ditempat kerja, dapat 

memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Keamanan. 
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12. Hubungan atasan dengan bawahan 

Yaitu interaksi antara atasan dan bawahannya yang dapat 

menciptakan lingkungan yang dapat memotivasi dan menahan 

karyawan agar tetap dalam organisasi itu 

13. Hubungan sesama rekan kerja 

Dalam suatu perusahaan para karyawan cenderung membentuk 

kelompok informal yang dapat memberikan kepuasan serta keefektifan 

kerja. Dengan demikian dinamika kelompok yang berlaku dalam suatu 

organisasi dapat memberikan pengaruh yang sangat besar bagi para 

karyawannya. 

 

2.4  Produktivitas Kerja 

a.  Pengertian Produktivitas 

Setiap Perusahaan selalu berusaha agar karyawan bisa berprestasi 

dalam bentuk memberikan produktivitas kerja yang maksimal. 

Produktivitas kerja karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah penting 

sebagai alat pengukur keberhasilan dalam menjalankan usaha. Karena 

semakin tinggi produktivitas kerja karyawan dalam perusahaan, berarti 

laba perusahaan dan produktivitas akan meningkat. 

Produktivitas secara umum di artikan sebagai hubungan antara 

keluaran  (barang-barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, 

bahan, uang). Menurut Sutrisno,(2011: 104) Produktivitas adalah ukuran 

efesiensi produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan 
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masukan. Masukan sering di batasi dengan tenaga kerja, sedangkan 

keluaran di ukur dalam ke satuan fisik, bentuk nilai. 

Menurut Hasibuan,(2007: 126) mengungkapkan bahwa secara 

lebih sederhana maksud dari produktivitas adalah perbandingan secara 

ilmu hitung antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah setiap sumber 

yang dipergunakan selama produksi berlangsung. 

Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling strategis 

dalam organisasi, harus diakui dan diterima manajemen. Peningkatan 

produktivitas kerja hanya mungkin di lakukan oleh manusia. Sebaliknya, 

sumber daya manusia pula yang dapat menjadi penyebab terjadinya 

pemborosan dan inefisiensi dalam berbagai bentuk Siagian dalam 

Sutrisno, (2011: 167). Karena itu memberikan perhatian kepada unsur 

manusia merupakan salah satu tuntutan dalam keseluruhan upaya 

peningkatan produktivitas kerja. 

Menurut Tohardi dalam Sutrisno, (2011: 110), mengemukakan 

bahwa produktivitas kerja merupakan sikap mental. Sikap mental yang 

selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan 

bahwa seseorang dapat melakukan perkerjaan lebih baik hari ini dari 

pada hari kemarin dan hari esok lebih baik hari ini. 

Produktivitas lebih dari sekedar ilmu, teknologi dan teknik-teknik 

manajemen produktivitas mengandung pola filosofi dan sikap mental 

yang didasarkan pada motivasi yang kuat untuk secara terus menerus 
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berusaha mencapai mutu kehidupan yang lebih baik (Mangkunegara, 

2011: 126). 

Dari beberapa pengertian diatas disimpulkan bahwa produktivitas 

merupakan kemampuan seseorang dalam melaksanakan perkerjaannya 

untuk memperoleh hasil yang memuaskan, baik secara kualitas maupun 

kuantitas. 

Perusahaan harus menetapkan peningkatan produktivitas disetiap 

fungsi sebagai satu kesatuan dari masing-masing bidang yang ada dalam 

perusahaan. Oleh karena itu, sering dikatakan bahwa produktivitas sangat 

diperlukan karena manfaat produktivitas dapat diraskan oleh semua pihak 

baik pihak perusahaan maupun karyawan. 

b. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan di suatu 

perusahan perlu memperhatikan faktor–faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kerja karyawan tersebut. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan baik hubungan dengan 

tenaga kerja itu sendiri maupun faktor–faktor yang berhubungan dengan 

lingkungan perusahaan dan kebijakan pemerintah secara keseluruhan. 

Menurut Tiffin dan Cormick dalam Sutrisno, (2011: 176), ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, 

yaitu: 

a. Faktor yang ada pada diri individu, yaitu umur ,temperamen, keadaan 

fisik individu, kelelahan dan motivasi. 
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b. Faktor yang diluar individu, yaitu kondisi fisik seperti suara, 

penerangan, waktu istirahat, lama kerja, upah, bentuk organisasi, 

lingkungan sosial dan keluarga. 

Masalah produktivitas kerja dalam suatu organisasi merupakan 

faktor yang penting, terutama bila dihubungkan dengan masalah 

penggunaan sumber daya input. Menurut Anoraga dalam Tjutju dan 

Suwanto, (2009: 30) faktor – faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kerja dalah : perkerjaan yang menarik, upah yang baik, keamana dan 

perlindungan dalam perkerjaan, penghayatan atas maksud dan makna 

dalam perkerjaan, lingkungan atau suasana kerja yang baik, promosi dan 

makna perkembangan diri merasa sejalan dengan perkembangan 

perusahaan, merasa terlihat dalam kegiatan-kegiatan organisasi, 

pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi, kesetiaan 

pimpinan pada diri si perkerja dan disiplin kerja yang keras. 

Dengan demikian, Jika karyawan diperlakukan secara baik oleh 

atau adanya hubungan antara karyawan yang baik, makna karyawan 

tersebut akan berpartisipasi dengan baik pula dalam proses produksi, 

sehingga akan berpengaruh  pada tingkat produktivitas kerja. 

c. Upaya Peningkatan Produktivitas 

Menurut Nasution (2006: 43) lima cara untuk meningkatkan 

produktivitas perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Menerapkan program cara reduksi biaya 

Reduksi biaya berarti dalam menghasilkan output dengan kualitas 

yang sama kita menggunakan input dengan jumlah yang lebih sedikit. 
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2. Mengolah pertumbuhan 

Meningkatkan output dalam kualitas yang lebih besar melalui   

peningkatan penggunaan output dalam kuantitas yang lebih kecil. 

3. Berkerja lebih tangkas 

4. Mengurangi aktifitas 

Melalui pengurangan sedikit output dan mengurangi banyak input 

yang tidak perlu akan dapat meningkatan produktivitas. 

5. Berkerja lebih efektif 

Yaitu peningkatan dengan cara meningkatkan output, tetapi 

mengurangi pengguna input. 

d. Indikator Produktivitas 

Adapun indikator Produktivitas kerja adalah (Simamora,2006) : 

1. Kualitas kerja 

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas 

pekerjaan yng dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan karyawan 

2. Kuantitas kerja 

Kuantitas kerja merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan 

dalam isitilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang 

diselesaikan. 

3. Ketepatan waktu 

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada 

awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan 
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hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas 

lain. 

e. Manfaat Produktivitas Kerja 

Manfaat produktivitas kerja menurut Muchdarsyah Sinungan 

(2005: 126) manfaat dari pengukuran produktivitas kerja adalah sebagai 

berikut: 

1. Umpan balik pelaksanaan kerja untuk memperbaiki produktivitas 

kerja karyawan 

2. Evaluasi produktivitas kerja digunakan untuk penyelesaian misalnya : 

pemberian bonus dan bentuk kompensasi lainnya 

3. Untuk keputusan-keputusan penetapan, misalnya : promosi, transfer, 

dan demosi 

4. Untuk kebutuhan latihan dan pengembangan 

5. Untuk perencanaan dan pengembangan karier 

6. Untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan proses staffing 

7. Untuk mengetahui ketidakakuratan informal 

8. Untuk memberikan kesempatan kerja yang adil. 

f. Pengaruh antar variabel 

1. Daya Fisik dengan Produktivitas 

Menurut (Hasibuan,2008), Daya fisik berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Dengan keadaan fisik yang baik, 

seseorang dapat bekerja secara optimal. Daya fisik sangat penting dan 

merupakan penentu bagi seseorang untuk dapat mencapai cita-citanya. 
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Manusia adalah orangnya, sedangkan SDM adalah kemampuan 

totalitas daya pikir dan daya fisik yang terdapat pada orang tersebut. 

Kualitas SDM harus ditingkatkan supaya produktivitas kerjanya 

meningkat, sehingga tujuan perusahaan tercapai. 

Didalam dunia kerja dituntut untuk memaksimalkan potensi 

sumber daya manusia yang ia miliki termasuk didalamnya adalah 

kondisi fisik. Kemampuan kerja fisik dirasakan begitu penting walau 

dengan kadar yang berbeda untuk setiap orang tergantung pekerjaan 

yang ia tekuni. Tingkat kesegaran jasmani setiap orang berbeda-beda 

tergantung aktivitas fisik kesehariannya yang dihadapinya. Dengan 

kemampuan fisik yang prima atau segar, tuntutan pekerjaan yang 

dihadapi tentu akan mudah dihadapi karena modal dasar yang dimiliki 

yaitu daya fisik, dapat berfungsi secara optimal. Hal tersebut secara 

mutlak langsung berdampak terhadap produktivitas kerja. Kesegaran 

jasmani memang selalu berbanding lurus terhadap produktivitas kerja. 

Daya fisik merupakan hal penting diperhatikan untuk 

meningkatkan hasil kerja dalam pencapaian tujuan organisasi. Sebagai 

akibat dari masalah kesehatan, tingginya tingkat perputaran dan 

absensi kerja , dan produktivitas yang rendah menyebabkan kerugian 

yang dialami perusahaan.(Hasibuan,2012) 

2. Lingkungan Kerja dengan Produktivitas 

Menurut Sedarmayanti (2009, dalam Purwaningsih 2012) 

menyatakan yang mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas kerja 
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adalah tingkat penghasilan dan lingkungan kerja. Oleh karena itu 

lingkungan kerja merupakan tempat para pekerja untuk menjalankan 

tugas yang telah dibebankan kepadanya dengan penuh rasa tanggung 

jawab. Jadi lingkungan kerja yang kondusif membuat karyawan 

merasa nyaman dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas kerjanya. 

Kondisi materil yang baik belum tentu mempunyai relasi 

langsung dengan moral yang baik. Kondisi fisik yang baik secara 

otomatis dapat menumbuhkan moral karyawan yang tinggi sehingga 

dapat bekerja dengan baik pula. Setiap manusia secara individu 

maupun kolektif memberikan reaksi dengan kepekaan yang lebih 

tinggi terhadap keadaan sekitar tempat kerja kondisi lingkungan fisik. 

 Produktivitas kerja karyawan yang dianggap sebagai kekuatan yang 

mempengaruhi dinamika secara langsung maupun secara tidak 

langsung, dengan perubahan peningkatan produktivitas pada 

perusahaan melalui faktor-faktor lingkungan melalui tenaga kerja 

(Sinungan 2008).  

 

2.5 Pandangan Islam Mengenai Daya fisik, Lingkungan Kerja dan 

Produktivitas Kerja 

Pola hidup sehat ada tiga macam: yang pertama, melakukan hal-hal 

yang berguna untuk kesehatan; yang kedua, menghindari hal-hal yang 

membahayakan kesehatan; yang ketiga, melakukan hal-hal yang dapat 

menghilangkan penyakit yang diderita. Semua pola ini dapat ditemukan 
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dalilnya dalam agama, baik secara jelas atau tersirat, secara khusus atau 

umum, secara medis maupun non medis (rohani) 

Allah berfirman: 

 وَكُلىُاوَاشْرَبىُاوَلََتسُْرِفىُاإنَِّهلََُيحُِبُّالْمُسْرِفيِنََ
Artinya:  makan dan minumlah kalian, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan. (QS al-A’raf [7]: 31) 

 
Menurut mufasir kontemporer, semacam as-Sa’di, ayat tersebut 

mencakup perintah menjalani pola hidup sehat dalam bentuk melakukan dan 

menghindari, yakni mengonsumsi makanan yang bermanfaat untuk tubuh, 

serta meninggalkan pola makan yang membahayakan. Makan dan minum 

sangat diperlukan untuk kesehatan, sedangkan berlebih-lebihan harus 

ditinggalkan untuk menjaga kesehatan. 

As-Sa’di juga menganggap larangan Allah dalam QS al-Baqarah: 95, 

“Walâ tulqû bi-aydîkum ilat-tahlukah (dan janganlah kalian menjatuhkan diri 

kalian ke dalam kebinasaan)” merupakan prinsip umum yang bisa juga 

dijadikan dalil bagi kesehatan. Seorang Muslim dilarang melakukan hal-hal 

yang membahayakan dirinya, termasuk di dalamnya adalah mengonsumsi 

atau melakukan hal-hal yang berbahaya bagi kesehatan. 

Tuntunan kesehatan fisik dalam agama tentu saja dibangun di atas 

pondasi kesehatan rohani, karena ajaran agama bukanlah teori-teori 

kedokteran. Contoh-contoh yang disebutkan di atas semuanya memiliki 

landasan moral, tak murni tuntunan medis. 
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Dalam pandangan agama, kesehatan merupakan kemaslahatan 

duniawi yang harus dijaga selagi tidak bertentangan dengan kemaslahatan 

ukhrawi atau kemaslahatan yang lebih besar. Kesehatan, kedokteran dan 

semacamnya sudah menyangkut kepentingan umum yang dalam pandangan 

Islam merupakan kewajiban kolektif (fardu kifayah) bagi kaum Muslimin. 

Sebagai gejala jasmani murni, sehat dan sakit, boleh dibilang tidak 

secara langsung berkaitan dengan agama. Dalam pandangan agama, sehat 

belum tentu lebih baik daripada sakit, begitu pula sebaliknya. Sehat dan sakit 

merupakan dua kondisi yang sama-sama memiliki potensi untuk mendapat 

label baik atau buruk. Jika manusia bisa mendapat pahala atau dosa dari 

kondisi sehatnya, maka ia juga bisa mendapatkan pahala atau dosa dari 

kondisi sakitnya. Di situlah sebetulnya fokus pandangan agama mengenai 

sehat dan sakit. Selebihnya dari itu, merupakan pengembangan dari prinsip-

prinsip moral seperti telah disebutkan di atas. 

Pada dasarnya, agama sangat menganjurkan kesehatan, sebab apa 

yang bisa dilakukan oleh seseorang dalam keadaan sehat lebih banyak 

daripada yang apa yang bisa dilakukannya dalam keadaan sakit. Manusia bisa 

beribadah, berjihad, berdakwah dan membangun peradaban dengan baik, jika 

faktor fisik berada dalam kondisi yang kondusif. Jadi, kesehatan fisik, secara 

tidak langsung, merupakan faktor yang cukup menentukan bagi tegaknya 

kebenaran dan terwujudnya kebaikan. 

Namun demikian, posisi kesehatan tetap sebagai sarana, bukan tujuan. 

Tujuan agama adalah tegaknya kebenaran dan terwujudnya kebaikan itu 
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sendiri. Maka, oleh karena itu, dalam sabda-sabda Rasulullah dapat dengan 

mudah kita temukan janji-janji manis untuk orang-orang yang sakit: bahwa 

penyakit merupakan penghapus dosa dan mesin pahala yang besar. 

Lingkungan kerja islami adalah keberadaan manusia di sekeliling 

untuk saling mengisi dan melengkapi satu dengan lainnya sesuai dengan 

perannya masing-masingdengan menjaga alam (lingkungan) dan makhluk 

ciptaan Allah yang lain yakni sebagai khalifah (pemimpin) yang harus 

menggunakan nilai-nilai syari’at Islam dalam segala aktifitasnya agar dapat 

tercapainya kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Pengertian Islam tentang lingkungan kerja islami merupakan sebuah 

entitas yang tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan dengan manusia dan 

realitas lain Yang Ghaib, yang menciptakan alam. Alam merupakan 

representasi dari Allah, yang merupakan sumber keberadaan lingkungan itu 

sendiri. Realitas alam ini diciptakan dengan tujuan tertentu bukan karena 

kebetulan atau main-main. Lingkungan mempunyai eksistensi riil, objektif 

serta bekerja sesuai dengan hukum-hukum yang berlaku, yang disebut sebagai 

hukum Allah (sunnatullah). 

Semua makhluk hidup mempunyai hak yang sama terhadap 

alam/lingkungan sekitar. Manusia diperkenankan untuk memanfaatkan 

sumberdaya alam sekitarnya untuk kehidupannya dan kemashlahatan umum, 

akan tetapi tidak boleh berlebihan, berbuat aniaya (dzalim) dan kerusakan 

(fasad). Larangan Allah merusak lingkungan dalam surat Al-A’rof ayat 56 

yaitu :   
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Artinya :  Dan jangan lah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada Allah, 

dengan rasa takut dan harapan. Sesungguhnya rahmat dan 

harapan. Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-

orang yang berbuat baik. 

 

Lingkungan kerja islami mempunyai pengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan, di dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada 

karyawan dengan baik dan penuh tanggung jawab, dan pada akhirnya dapat 

memperoleh hasil yang maksimal. Pengaruh lingkungan kerja islami yang 

baik dan dengan sikap serta dukungan dari pimpinan tentu akan dapat 

meningkatkan semangat kerja karyawan, namun bila lingkungan kerja kurang 

mendukung, tingkat kesalahan yang dilakukan oleh karyawan akan tinggi. 

Besarnya pengaruh lingkungan kerja terhadap setiap perusahaan 

tertentu akan berbeda-beda, tetapi perusahaan yang akan berkembang dengan 

baik pada umumnya adalah perusahaan yang selalu melakukan inovasi dan 

kreatifitas tiada henti. Dengan lingkungan kerja islami, diharapkan seseorang 

tenaga kerja dapat untuk produktif dan mempunyai tanggung jawab penuh 

terhadap tugas-tugasnya, sehingga target volume produksi  perusahaan dapat 

terpenuhi. Selain itu dengan adanya tenaga kerja dan pihak perusahaan akan 

dapat terjalin dengan baik, sehingga seluruh tenaga kerjanya akan berusaha 

untuk meningkatkan kinerjanya.  

Sesungguhnya Islam menganjurkan umatnya untuk bekerja dengan 

sungguh-sungguh dan melarang umatnya dalam hal bermalas-malasan, karena 
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sesungguhnya Allah tidak akan merubah umatnya apabila dia tidak 

merubahnya sendiri, keberhasilan seseorang tidak tergantung dari kaya 

tidaknya orang tua melainkan dari diri mereka sendiri jika mau bersungguh-

sungguh. 

Lingkungan kerja islami dalam perusahaan yang sedang beroperasi 

memiliki pengaruh yang cukup besar pada keberhasilan perusahaan, dengan 

perubahan yang dikelolanya karena perusahaan pasti menghadapi banyak 

tantangan yang tidak pernah dihadapi sebelumnya. 

Pada prinsipnya Islam juga lebih menekankan berproduksi demi untuk 

memenuhi kebutuhan orang banyak, bukan hanya sekedar memenuhi 

segelintir orang yang memiliki uang, sehingga memiliki daya beli yang baik. 

Karena itu bagi Islam, produksi yang surplus dan berkembang baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif, tidak dengan sendirinya menindikasikan 

kesejahteraan bagi masyarakat. Apalah artinya produk yang menggunung jika 

hanya bisa didistribusikan untuk segelincir orang yang memiliki uang banyak. 

Segelincir modal dasar berproduksi, Allah telah menyediakan bumi 

beserta isinya bagi manusia, untuk diolah bagi kemaslahatan bersama seluruh 

umat manusia. Surat Hud ayat 61 : 

 
 

 

Artinya :  “Dia telah mnciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan 

kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian 

bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat 

(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya).” 
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Bumi adalah lapangan sedangkan manusia adalah pekerja penggarapnya 

yang sungguh sebagai wakil dan sang Pemilik lapangan tersebut. Untuk itu 

menggarap dengan baik, Sang Pemilik member modal awal berupa fisik 

materi yang terbuat dari tanah yang kemudian ditiupkannya roh dan diberikan 

ilmu. (Mustafa Dkk 2007:85). 

Tabel 2.1 

Tinjuan Penelitian Terdahulu 

 

No 
Peneliti 

/ Tahun 

Judul  

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1. Resyani

a 

Ramadh

ani 

(2007) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Karyawan 

pada PT. Asia 

Forestama Raya 

Pekanbaru 

Variabel 

independen: 

Lingkungan Kerja 

(X1)  

Variabel 

dependen: 

Produktivitas 

Kerja (Y)  

Dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan, terbukti bahwa 

lingkungan kerja memiliki 

pengaruh yang positif terhadap 

produktivitas Kerja Karyawan 

pada PT. Asia Forestama Raya 

Pekanbaru  

2 Muhamm

ad Rizal 

(2005) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Produktivitas 

Karyawan Pada 

TAS ARS (Three 

Ray) Bandung 

Variabel 

independen: 
Lingkungan Kerja  

(X1)  

Variabel 

dependen: 

Produktivitas 

Kerja (Y) 

Dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan, lingkungan kerja 

memiliki pengaruh positif 

terhadap Produktivitas Karyawan 

Pada TAS ARS (Three Ray) 

Bandung 

3 Irisky 

Fajri 

(2014) 

Pengaruh Daya 

Fisik dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Karyawan 

Bagian Produksi 

PT. Perindustrian 

dan Perdagangan 

Bangkinang 

Pekanbaru 

Variabel 

independen:  
Daya Fisik (X1) 

Dan Lingkungan  

Kerja (X2)  

Variabel 

dependen:  
Produktivitas 

Kerja  (Y) 

Dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan, lingkungan kerja, 

daya fisik dan produktivitas 

secara bersama-sama memiliki 

pengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan 

bagian produksi PT. 

Perindustrian dan Perdagangan 

Bangkinang Pekanbaru 

4 Rizky 

Dari 

Siregar 

(2015) 

Pengaruh Daya 

Fisik dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Variabel 

independen:  
Daya Fisik (X1) 

Dan Lingkungan  

Dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan, lingkungan kerja, 

daya fisik dan produktivitas 

secara bersama-sama memiliki 
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No 
Peneliti 

/ Tahun 

Judul  

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Produktivitas 

Kerja Karyawan 

PT. SAR 

Pekanbaru 

Kerja (X2)  

Variabel 

dependen:  
Produktivitas Kerja  

(Y) 

 

pengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan 

PT. SAR Pekanbaru 

 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan 

sekarang yaitu bahwa pada penelitian sekarang jumlah sampel yang diambil 

berjumlah 79 orang menggunakan metode sensus, dan dari unit analisis saya 

melakukan penelitian di Pusat Pengolahan Karet Rakyat (PPKR) PT. Perkebunan 

Nusantara V Bukit Selasih Indragiri Hulu.  

 

2.6 Variabel Penelitian 

Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Variabel independen (bebas) yaitu  :  

- Daya Fisik (X1) 

- Lingkungan Kerja (X2) 

2. Variabel dependen (terikat) yaitu  :  Produktivitas Kerja (Y) 

Dari uraian di atas, maka dapat dibuatlah kerangka operasional 

variabel seperti dibawah ini: 
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Tabel 2.2 : Definisi dan Konsep Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Defenisi Indikator Skala 

1 Produktivitas 

Kerja (Y) 

Produktivitas kerja 

merupakan suatu konsep 

yang menunjukan adanya 

kaitan output dengan input 

yang dibutuhkan seorang 

tenaga kerja untuk 

menghasilkan 

produk.(Simamora,2006) 

1. Kualitas Kerja 

2. Kuantitas 

Kerja 

3. Ketepatan 

waktu 

(Simamora,2006) 

 

Likert 

2 Daya Fisik 

(X1) 

Daya fisik adalah kekuatan 

dan ketahanan seseorang 

untuk  melakukan pekerjaan 

yang berat dan bekerjanya 

lama, maupun ketahanannya 

dalam menghadapi serangan 

penyakit. (Hasibuan, 2008) 

1. Kesehatan    

 Karyawan 

2. Makanan  

 Bergizi 

3.  Olahraga 

4. Kondisi Fisik 

karyawan 

(Hasibuan, 2008) 

Likert 

3 Lingkungan 

Kerja 

(X2) 

 

Lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas 

dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya 

dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik 

sebagai perseorangan 

maupun kelompok 

(Sedarmayanti, 2011) 

1. Penerangan 

2. Suhu udara 

3. Kelembapan 

4. Sirkulasi udara 

5. Kebisingan  

6. Getaran 

mekanis 

7. Bau tidak sedap 

8. Pewarnaan 

9. Dekorasi 

10. Musik 

11. Keamanan 

Bekerja 

12. Hubungan 

atasan dengan 

bawahan 

13. Hubungan 

sesama rekan 

kerja 

(Sedarmayan

ti, 2011) 

Likert 
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2.7 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis membentuk kerangka 

pemikiran yang merupakan struktur dalam membahas konsep daya fisik 

(X1), lingkungan  kerja (X2) dan produktivitas (Y). Kerangka pemikiran 

yang penulis buat dapat dilihat pada gambar I.1 berikut 

 

 (H1) 

 H1 H1 

   

 H2 

 

H3 

Gambar I.1 :  Kerangka Pemikiran Penelitian : Pengaruh Daya Fisik (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y) Sumber : Tiffin dan Cormick (2011) 
 

 

2.8 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan 

penelitian yang perlu dibuktikan kebenarannya, dan yang menjadi hipotesis 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Diduga daya fisik berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja 

karyawan bagian produksi Pusat Pengolahan Karet Rakyat (PPKR) PT. 

Perkebunan Nusantara V Bukit Selasih Indragiri Hulu. 

2. Diduga lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan bagian produksi Pusat Pengolahan Karet 

Daya Fisik 

(X1) 

Produktivitas 

 

(Y) 

 Lingkungan Kerja 

(X2) 



 46 

Rakyat (PPKR) PT. Perkebunan Nusantara V Bukit Selasih Indragiri 

Hulu. 

3. Diduga daya fisik dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi Pusat Pengolahan 

Karet Rakyat (PPKR) PT.Perkebunan Nusantara V Bukit Selasih Indragiri 

Hulu 


